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RajaWillem-Alexander dari kergjaan Belanda melakukan tiga kunjungan kenegaraan pada tahun 2022 ke
Austria, Swedia, dan Y unani. Pada kunjungan tersebut dilakukan jamuan kenegaraan, dan terdapat pidato
kenegaraan sebagai bentuk komunikasi formal dalam rangkaian acaranya. Dalam pembukaan pidato
tersebut, ditemukan adanya penggunaan strategi kesantunan berbahasa. Penelitian ini membahas bagaimana
penggunaan strategi kesantunan positif, strategi kesantunan negetif, serta strategi kesantunan manayang
paling dominan digunakan oleh Rgja Willem-Alexander dalam pembukaan pidato pada jamuan kenegaraan
saat kunjungan kenegaraan tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasi|
penelitian menunjukan bahwa Raja Willem-Alexander paling banyak menggunakan strategi kesantunan
positif dari pada kesantunan negatif. Strategi kesantunan positif yang digunakan seperti menggunakan
bahasa yang sama dengan pendengar, memuji dengan metafora, mengakui kepemilikkan atau pencapaian
pendengar, serta menunjukkan optimisme hubungan dengan pendengar. Hal ini menunjukkan bahwa Raja
Willem-Alexander Iebih memilih memenuhi kebutuhan pendengar untuk merasa dihargai, dibutuhkan, dan
diakui (kesantunan positif), ketimbang untuk mengutamakan atau memberi kebebasan pendengar
(kesantunan negatif).

...... King Willem-Alexander of the Kingdom of the Netherlands made three state visitsin 2022 to Austria,
Sweden and Greece. During these visits, state banquets were held, and there was a state speech as aform of
formal communication in the series of events. In the opening of the speech, the use of language politeness
strategies was found. This research discusses how the use of positive politeness strategies, negative
politeness strategies, and which politeness strategies are most dominantly used by King Willem-Alexander
in the opening speech at the state banquet during the state visit in 2022. This research uses descriptive
qualitative method. The results showed that King Willem-Alexander used more positive politeness strategies
than negative politeness. He used positive politeness strategies such as using the same language as the
listener, praising with metaphors, recognizing the listener's ownership or achievement, and showing
optimism in the relationship with the listener. This shows that King Willem-Alexander prefersto fulfill the
listener's need to feel valued, needed, and recognized (positive politeness), rather than to prioritize or give
the listener freedom (negative politeness).
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